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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika negosiasi Negosiasi
identitas religius Generasi Z di Aceh dalam menghadapi interaksi 4. ueoe
antara nilai-nilai Syariat Islam dan pengaruh budaya digital global. ;.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif  Sgsiohumaniora
sosiohumaniora. Data diperoleh melalui wawancara mendalam  Kodepena

terhadap generasi muda yang aktif menggunakan media sosial,  P-164-175

observasi sosial, serta studi dokumentasi. Data dianalisis

menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan QKQDBEP‘EBNQ
kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z di Aceh \

mengalami proses negosiasi identitas religius yang kompleks. Di satu
sisi, mereka berada dalam struktur sosial yang menuntut kepatuhan

terhadap norma Syariat Islam sebagai identitas kolektif masyarakat

Aceh. Namun di sisi lain, paparan budaya digital global melalui media

sosial memperkenalkan nilai-nilai baru yang lebih individualistik dan

Tmﬂ Swtidlumanions
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ekspresif. Penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena tersebut tidak
semata-mata mencerminkan Kkrisis identitas religius, tetapi juga
proses transformasi identitas religius generasi muda dalam konteks
masyarakat digital.

Kata kunci: identitas religius, generasi Z, Syariat Islam, budaya digital, Aceh.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telan menjadi salah satu faktor utama yang
mengubah struktur sosial dan pola interaksi generasi muda di berbagai belahan dunia. Era
digital telah membawa perubahan besar dalam cara masyarakat mengakses dan
menyebarkan informasi. Media sosial, yang awalnya berfungsi sebagai alat komunikasi
dan interaksi sosial, kini juga menjadi sumber utama informasi politik bagi banyak orang

(Ratna Susanti et al 2025). Kehadiran internet dan media sosial tidak hanya memengaruhi
cara individu berkomunikasi, tetapi juga membentuk cara generasi muda memahami
identitas diri, nilai budaya, serta orientasi religius mereka. Generasi Z yang lahir sekitar
tahun 1997-2012 merupakan generasi pertama yang tumbuh sepenuhnya dalam
ekosistem digital, sehingga pengalaman sosial mereka tidak lagi terbatas pada ruang fisik,
tetapi juga berlangsung secara intens dalam ruang virtual (Ramadani, 2025).

Di Indonesia, penetrasi internet terus mengalami peningkatan signifikan. Data
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa lebih
dari 78% penduduk Indonesia telah terhubung dengan internet, dengan kelompok
usia 15-24 tahun menjadi pengguna paling aktif (Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia, 2023). Di Aceh, peningkatan akses internet juga mendorong
transformasi pola interaksi sosial generasi muda, terutama melalui platform media
sosial seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan WhatsApp. Ruang digital tersebut
menjadi arena baru bagi generasi muda untuk mengekspresikan diri, membangun
relasi sosial, serta mengakses berbagai bentuk informasi dan budaya global (Siregar
dkk, 2025).

Namun, dalam konteks Aceh, dinamika tersebut memiliki karakter yang
berbeda dibandingkan wilayah lain di Indonesia. Aceh dikenal sebagai daerah yang
menerapkan Syariat Islam sebagai bagian dari sistem sosial dan hukum yang
mengatur kehidupan masyarakat. Nilai-nilai religius tidak hanya menjadi aspek
spiritual individual, tetapi juga membentuk norma sosial kolektif yang
mempengaruhi perilaku masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kerangka
ini, identitas religius menjadi bagian penting dari konstruksi identitas sosial
masyarakat Aceh (Fillah, 2024).

Persoalan muncul ketika generasi muda Aceh yang hidup dalam lingkungan
sosial yang religius juga menjadi bagian dari masyarakat digital global yang
memperkenalkan beragam nilai, gaya hidup, serta representasi budaya yang sangat
beragam. Budaya digital cenderung menekankan kebebasan ekspresi,
individualitas, serta pluralitas nilai yang tidak selalu sejalan dengan norma religius
yang berlaku dalam masyarakat lokal. Kondisi ini menciptakan situasi di mana
generasi muda berada dalam ruang sosial yang mempertemukan dua sistem nilai
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yang berbeda, yaitu nilai religius yang bersumber dari tradisi Syariat Islam dan nilai
budaya global yang berkembang melalui media digital (Dermawan, 2025).

Situasi tersebut berpotensi memunculkan fenomena yang dalam Kkajian
sosiologi dikenal sebagai krisis identitas, yaitu kondisi ketika individu mengalami
ketegangan dalam menentukan orientasi nilai yang menjadi dasar pembentukan
identitas diri. Pada generasi muda Aceh, krisis identitas religius dapat terlihat dari
munculnya ambivalensi dalam mengekspresikan nilai-nilai keagamaan, terutama
dalam ruang digital. Di satu sisi, generasi muda tetap menampilkan simbol-simbol
religius sebagai bagian dari identitas sosial mereka, namun di sisi lain mereka juga
terlibat dalam berbagai praktik budaya digital yang tidak selalu sejalan dengan
norma religius yang berlaku (Akilah, 2025).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara media
sosial dan religiusitas generasi muda. Namun sebagian besar kajian tersebut masih
bersifat umum dan belum secara spesifik melihat bagaimana dinamika tersebut
terjadi dalam konteks masyarakat yang memiliki sistem nilai religius yang kuat
seperti Aceh. Oleh karena itu, penelitian mengenai krisis identitas religius Generasi
Z di Aceh menjadi penting untuk memahami bagaimana generasi muda
menegosiasikan identitas mereka di tengah pertemuan antara nilai religius lokal
dan arus budaya digital global.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dinamika krisis identitas religius Generasi Z di Aceh dalam
menghadapi interaksi antara nilai-nilai Syariat Islam dan budaya digital. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
sosiohumaniora mengenai transformasi religiusitas generasi muda serta
memberikan perspektif baru dalam memahami tantangan keberagamaan di era
digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif
sosiohumaniora untuk memahami secara mendalam dinamika krisis identitas
religius pada Generasi Z di Aceh dalam konteks interaksi antara nilai-nilai Syariat
Islam dan budaya digital. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk menggali pengalaman, persepsi, serta cara generasi muda
memaknai identitas religius mereka di tengah perubahan sosial yang dipengaruhi
oleh perkembangan teknologi digital. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena sosial yang
tidak dapat dijelaskan hanya melalui data kuantitatif.

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Banda Aceh, dengan fokus pada kalangan
pelajar dan mahasiswa yang termasuk dalam kategori Generasi Z. Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Banda Aceh merupakan pusat pendidikan
dan aktivitas generasi muda di Aceh, sekaligus wilayah yang memiliki tingkat
penetrasi penggunaan internet dan media sosial yang cukup tinggi. Kondisi tersebut
menjadikan Banda Aceh sebagai ruang sosial yang relevan untuk melihat dinamika
interaksi antara nilai-nilai Syariat Islam dan pengaruh budaya digital dalam
kehidupan generasi muda.
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Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan Kkriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria informan dalam penelitian ini meliputi:

1) Berusia antara 18-23 tahun yang termasuk dalam kategori Generasi Z,

2) Aktif menggunakan media sosial seperti Instagram, TikTok, atau YouTube,

3) Berdomisili di wilayah Banda Aceh, serta

4) Memiliki pengalaman berinteraksi dengan lingkungan sosial yang
menerapkan nilai-nilai Syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian ini melibatkan 5 informan utama
yang terdiri dari mahasiswa dan pelajar yang aktif menggunakan media sosial.
Informan dipilih untuk merepresentasikan pengalaman generasi muda dalam
menghadapi dinamika nilai religius dan pengaruh budaya digital.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode
utama, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara
mendalam dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai pandangan,
pengalaman, serta cara generasi muda memaknai identitas religius mereka di
tengah pengaruh media sosial dan budaya digital. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur sehingga memungkinkan informan untuk menjelaskan
pengalaman mereka secara lebih bebas dan reflektif.

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi sosial terhadap pola interaksi
generasi muda dalam lingkungan sosial maupun dalam aktivitas digital yang mereka
lakukan melalui media sosial. Observasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana
generasi muda menampilkan identitas religius mereka dalam kehidupan sehari-hari
serta dalam ruang digital. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan
menelaah berbagai sumber tertulis seperti artikel ilmiah, laporan penelitian, serta
data statistik terkait penggunaan internet dan media sosial di kalangan generasi
muda di Indonesia dan Aceh.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
data kualitatif model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data
dilakukan dengan menyaring dan memilih informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk deskripsi naratif serta tabel
temuan untuk memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan yang dilakukan secara reflektif dengan menghubungkan temuan
penelitian dengan kerangka teori mengenai identitas religius, generasi Z, dan
budaya digital.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan yang memiliki
latar belakang berbeda. Sementara triangulasi metode dilakukan dengan
mengombinasikan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi,
dan studi dokumentasi. Melalui teknik ini diharapkan hasil penelitian memiliki
tingkat validitas yang lebih kuat dan mampu menggambarkan fenomena Kkrisis
identitas religius Generasi Z di Banda Aceh secara lebih komprehensif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa dinamika identitas religius Generasi Z di
Banda Aceh tidak dapat dilepaskan dari pengaruh kuat perkembangan teknologi
digital dan media sosial. Hasil wawancara menunjukkan bahwa generasi muda Aceh
mengalami proses negosiasi identitas antara nilai-nilai religius yang diajarkan
dalam lingkungan sosial dengan budaya digital global yang mereka konsumsi
melalui internet dan media sosial. Untuk memahami fenomena tersebut secara lebih
mendalam, penelitian ini melakukan wawancara terhadap beberapa informan yang
berasal dari kalangan Generasi Z di Banda Aceh. Temuan Wawancara Informan
Generasi Z Di Banda Aceh

Tabel 1
Hasil Wawancara Informan Generasi Z Di Banda Aceh
No Informan Usia Aktivitas
media sosial Pernyataan informan Makna sosial
1 | Informan A 20 Instagra, Kadang konten yang saya | Paparan konten
Tiktok lihat tidak sesuai dengan | global
nilai agama, tapi karena | mempengaruhi
sering muncul di FYP jadi | persepsi nilai
terbiasa.” religius
2 | Informan B 19 Instagram “Di media sosial kita ingin | Terjadi dualitas
TikTok terlihat modern, tapi di | identitas sosial
lingkungan keluarga tetap
harus menjaga norma
agama.”
3 | Informan C 22 TikTok, “Banyak influencer yang | Pengaruh budaya
Facebook gaya hidupnya berbeda | populer global
dengan budaya Aceh.”
4 | Informan D 18 TikTok “Konten dakwah juga ada, | Algoritma media
tapi biasanya kalah | sosial
menarik dibanding konten | mempengaruhi
hiburan.” konsumsi nilai
5 | Informan E 21 Instagram “Kadang merasa bingung | Konflik identitas
antara mengikuti tren atau | generasi muda
menjaga nilai agama.”

Untuk memperkuat temuan dalam tabel di atas, beberapa informan
menyampaikan bahwa media sosial memiliki pengaruh besar terhadap cara mereka
memandang gaya hidup dan identitas diri. “Media sosial sangat mempengaruhi cara
kami melihat dunia. Banyak tren yang kami lihat di TikTok atau Instagram yang
kadang berbeda dengan nilai yang diajarkan di lingkungan kami.”(Informan A, 20
tahun)

Fenomena generasi Z di Aceh tidak dapat dilepaskan dari perkembangan
teknologi digital dan penetrasi media sosial yang semakin luas di Indonesia Generasi
Z secara umum merujuk pada kelompok usia yang lahir pada akhir 1990-an hingga
awal 2010-an. Berbeda dengan generasi sebelumnya, kelompok ini sejak masa
kanak-kanak telah berinteraksi secara intens dengan internet, smartphone, dan
media sosial sehingga pengalaman sosial mereka sangat dipengaruhi oleh
lingkungan digital. dan dikenal sebagai digital natives, yaitu generasi yang sejak
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kecil telah terbiasa dengan internet, smartphone, dan media sosial. Dalam konteks
Aceh, fenomena ini menjadi menarik karena terjadi pertemuan antara budaya lokal
yang religius dan konservatif dengan arus globalisasi digital yang sangat terbuka.

Data nasional menunjukkan bahwa penetrasi internet di Indonesia telah
mencapai sekitar 80,68% dari total populasi atau sekitar 229,4 juta pengguna pada
tahun 2025. Dari jumlah tersebut, sebagian besar pengguna aktif berasal dari
generasi muda, terutama generasi Z yang mendominasi konsumsi media digital dan
media sosial di Indonesia.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z di Aceh berada dalam
situasi sosial yang kompleks dalam membangun identitas religius mereka. Di satu
sisi, Aceh merupakan wilayah yang menerapkan Syariat Islam sebagai dasar
kehidupan sosial, sehingga nilai-nilai religius memiliki posisi yang sangat kuat
dalam struktur sosial masyarakat. Namun di sisi lain, perkembangan teknologi
digital telah membuka ruang interaksi baru bagi generasi muda yang
memungkinkan mereka terpapar pada berbagai nilai global yang tidak selalu sejalan
dengan norma lokal.

Fenomena ini menciptakan kondisi yang dapat disebut sebagai negosiasi
identitas religius, di mana generasi muda harus menyeimbangkan antara tuntutan
norma sosial lokal dengan pengaruh budaya digital global. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebagian informan mengalami kebingungan dalam
menentukan sikap ketika menghadapi konten digital yang tidak sejalan dengan nilai
religius yang mereka pelajari dalam lingkungan keluarga maupun pendidikan.
Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga sebagai ruang pembentukan nilai dan identitas sosial
generasi muda.

Dalam konteks ini, algoritma media sosial memiliki peran penting dalam
membentuk pola konsumsi budaya generasi muda. Konten hiburan yang bersifat
populer sering kali lebih mudah menarik perhatian pengguna dibandingkan dengan
konten edukatif atau religius. Akibatnya, generasi muda lebih sering terpapar pada
gaya hidup populer global yang cenderung menekankan aspek ekspresi diri dan
kebebasan individu. Kondisi ini berpotensi menimbulkan ketegangan antara nilai
religius yang bersifat normatif dengan budaya digital yang bersifat lebih fleksibel
dan individualistik.

Pengaruh Internet Terhadap Generasi Z di Aceh

Media sosial menjadi ruang utama interaksi sosial generasi Z. Survei terbaru
menunjukkan bahwa platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube menjadi
media yang paling sering digunakan oleh generasi Z di Indonesia. Instagram
digunakan oleh sekitar 83% responden Gen Z, diikuti TikTok sebesar 76%, dan
YouTube sekitar 70%.

Selain itu, data survei lain menunjukkan bahwa generasi Z merupakan
pengguna TikTok terbesar dengan persentase sekitar 42,27% dibandingkan
generasi lain, yang menegaskan dominasi mereka dalam ekosistem media sosial
berbasis video pendek. Dominasi platform berbasis visual dan video pendek ini
menunjukkan adanya perubahan pola konsumsi informasi. Generasi Z lebih
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menyukai konten yang cepat, visual, interaktif, dan mudah dipahami, dibandingkan
teks panjang atau media konvensional.

Jika fenomena ini dikontekstualisasikan dengan kondisi Aceh, maka dapat
dilihat bahwa media sosial tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga menjadi
ruang ekspresi identitas generasi muda Aceh. Banyak konten kreator muda Aceh
menggunakan platform seperti TikTok dan Instagram untuk menampilkan budaya
lokal, gaya hidup, hingga pandangan mereka terhadap berbagai isu sosial.

Negosiasi Identitas Religius Generasi Z Dalams Struktur Sosial Di Aceh

Temuan penelitian menunjukkan bahwa identitas religius Generasi Z di Aceh
tidak terbentuk secara linear melalui proses internalisasi nilai-nilai agama, tetapi
melalui proses negosiasi yang kompleks antara struktur sosial religius yang kuat
dan dinamika budaya digital global. Aceh sebagai satu-satunya provinsi di Indonesia
yang secara formal menerapkan Syariat Islam menghadirkan ruang sosial yang
menempatkan religiusitas bukan hanya sebagai pilihan personal, tetapi sebagai
identitas kolektif masyarakat.

Dalam kerangka sosiologi identitas, kondisi ini menciptakan apa yang dapat
disebut sebagai identitas normatif, yaitu identitas yang dibentuk melalui ekspektasi
sosial yang kuat dari lingkungan masyarakat Sebagian informan juga
mengungkapkan bahwa terdapat tekanan sosial untuk tetap menampilkan citra
religius dalam lingkungan masyarakat Aceh. “Di Aceh orang akan menilai kita dari
cara berpakaian atau perilaku kita. Karena itu kadang kita harus terlihat religius di
depan orang, walaupun di media sosial kita mengikuti tren yang berbeda.”(Informan
C, 22 tahun).

Generasi muda Aceh sejak awal mengalami proses sosialisasi nilai yang
menekankan kepatuhan terhadap norma religius sebagai bagian dari identitas
sosial mereka. Namun dalam praktik kehidupan sehari-hari, generasi muda juga
hidup dalam ekosistem digital global yang memperkenalkan berbagai bentuk nilai,
gaya hidup, dan representasi budaya yang jauh lebih plural dan cair.

Ketegangan antara dua sistem nilai tersebut memunculkan fenomena yang
dalam kajian sosiologi modern sering disebut sebagai fragmentasi identitas, yaitu
kondisi ketika individu tidak lagi memiliki identitas yang tunggal dan stabil, tetapi
mengembangkan identitas yang berbeda sesuai dengan konteks sosial yang mereka
hadapi. Dalam konteks Generasi Z Aceh, identitas religius tidak sepenuhnya hilang,
tetapi mengalami transformasi dalam bentuk yang lebih fleksibel dan kontekstual.

Media Sosial dan Transformasi Otoritas Keagamaan

Salah satu temuan penting dari penelitian ini adalah perubahan sumber
otoritas keagamaan di kalangan generasi muda. Secara tradisional, otoritas
keagamaan di Aceh berada pada institusi seperti ulama, dayah (pesantren), serta
lembaga pendidikan formal. Namun perkembangan media sosial telah membuka
ruang baru bagi generasi muda untuk mengakses berbagai bentuk pengetahuan
keagamaan secara langsung dari internet.

Fenomena ini menunjukkan adanya desentralisasi otoritas keagamaan, di
mana otoritas dalam memahami agama tidak lagi sepenuhnya berada pada lembaga
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keagamaan tradisional, tetapi juga berpindah ke ruang digital yang sangat terbuka
dan tidak memiliki kontrol yang jelas terhadap validitas pengetahuan yang beredar.
Peran algoritma media sosial dalam menentukan jenis konten yang muncul pada lini
masa pengguna turut membentuk pola konsumsi budaya generasi muda secara
tidak langsung. Sistem algoritma yang dirancang untuk memaksimalkan
keterlibatan pengguna cenderung memprioritaskan konten hiburan yang menarik
secara visual dan emosional. Akibatnya, konten dengan muatan religius atau
edukatif sering kali kalah populer dibandingkan konten hiburan yang lebih ringan.
Kondisi ini berkontribusi terhadap terbentuknya preferensi budaya baru pada
generasi muda yang lebih dipengaruhi oleh dinamika popularitas digital daripada
otoritas nilai tradisional.

Banyak generasi muda saat ini memperoleh pemahaman agama dari konten-
konten pendek di platform seperti TikTok atau YouTube. Konten-konten tersebut
sering kali disajikan dalam bentuk yang sangat sederhana dan emosional sehingga
lebih mudah diterima oleh generasi muda dibandingkan dengan pendekatan
keagamaan tradisional yang lebih tekstual dan normatif.

Kondisi ini menciptakan paradoks baru dalam kehidupan religius generasi
muda: di satu sisi akses terhadap pengetahuan agama menjadi lebih luas, tetapi di
sisi lain proses pemahaman agama menjadi lebih dangkal dan terfragmentasi.
Akibatnya, religiusitas generasi muda sering kali lebih bersifat performatif dan
simbolik daripada reflektif dan mendalam.

Religiusitas Simbolik dalam Ruang Digital

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa identitas religius generasi muda
di ruang digital sering kali ditampilkan dalam bentuk simbolik. Simbol-simbol
religius seperti penggunaan hijab, penyebaran kutipan ayat Al-Qur'an, atau
partisipasi dalam konten dakwah digital menjadi bagian dari strategi representasi
diri dalam media sosial. Dalam perspektif sosiologi budaya, fenomena ini dapat
dipahami sebagai bentuk performative religiosity, yaitu religiusitas yang
ditampilkan sebagai bagian dari konstruksi identitas publik di ruang sosial. Dalam
konteks media sosial yang sangat visual, identitas religius sering kali menjadi bagian
dari citra diri yang ingin ditampilkan kepada publik.

Fenomena negosiasi identitas religius yang dialami Generasi Z di Aceh juga
dapat dipahami melalui perspektif sosiologi budaya yang melihat identitas sebagai
konstruksi sosial yang bersifat dinamis. Dalam konteks masyarakat digital, identitas
individu tidak lagi dibentuk hanya melalui proses sosialisasi tradisional seperti
keluarga, pendidikan, atau institusi keagamaan, tetapi juga melalui interaksi intensif
dengan ruang digital yang menyediakan berbagai representasi nilai dan gaya hidup
global.

Media sosial memungkinkan generasi muda mengakses berbagai narasi
alternatif mengenai religiusitas, moralitas, serta ekspresi diri yang tidak selalu
sejalan dengan norma religius yang berkembang dalam masyarakat lokal. Kondisi
ini menjadikan identitas religius tidak lagi bersifat tunggal dan stabil, melainkan
mengalami proses reinterpretasi yang terus berlangsung seiring dengan perubahan
lingkungan sosial dan teknologi yang mereka hadapi.
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Selain itu, dinamika tersebut menunjukkan bahwa Generasi Z tidak
sepenuhnya meninggalkan nilai religius yang ada dalam masyarakat Aceh, tetapi
justru mengembangkan strategi adaptasi untuk mempertahankan identitas mereka
dalam konteks sosial yang berubah. Dalam banyak kasus, generasi muda berupaya
menyeimbangkan antara ekspektasi religius masyarakat dengan kebutuhan untuk
tetap terhubung dengan budaya digital global yang menjadi bagian dari kehidupan
mereka sehari-hari.

Strategi adaptasi ini dapat terlihat dari cara generasi muda menampilkan
identitas religius secara selektif di ruang publik maupun digital, sehingga mereka
tetap dapat mempertahankan legitimasi sosial dalam lingkungan masyarakat yang
religius sekaligus mengikuti dinamika budaya populer yang berkembang secara
global. Dengan demikian, fenomena yang terjadi tidak hanya mencerminkan adanya
krisis identitas, tetapi juga menunjukkan proses transformasi identitas religius yang
lebih fleksibel dan kontekstual dalam era digital.

Selain itu, beberapa informan menunjukkan adanya upaya untuk
menyeimbangkan antara nilai agama dengan budaya digital yang mereka konsumsi.
“Saya tetap ingin menjaga nilai agama, tapi di media sosial kita juga tidak bisa
sepenuhnya lepas dari tren global. Jadi kadang kita mencoba menyesuaikan saja
supaya tidak terlalu bertentangan.” (Informan F, 20 tahun).

Ambiguitas Identitas dan Strategi Adaptasi Generasi Z

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian Generasi Z di Aceh
mengalami apa yang dapat disebut sebagai ambiguitas identitas religius. Ambiguitas
ini muncul ketika individu harus menavigasi dua sistem nilai yang berbeda: norma
religius yang kuat dalam lingkungan sosial dan budaya digital global yang lebih
permisif terhadap berbagai bentuk ekspresi diri.

Dalam kehidupan sosial sehari-hari, generasi muda cenderung menunjukkan
perilaku yang sesuai dengan norma religius yang berlaku dalam masyarakat. Namun
dalam ruang digital, mereka memiliki ruang yang lebih luas untuk mengeksplorasi
identitas diri dan mengikuti berbagai tren budaya populer global.

Kondisi ini tidak selalu berarti bahwa generasi muda menolak nilai religius
yang ada. Sebaliknya, fenomena tersebut dapat dipahami sebagai strategi adaptasi
generasi muda dalam menghadapi perubahan sosial yang cepat. Generasi Z tidak
hanya berusaha mempertahankan identitas religius mereka, tetapi juga berupaya
menyesuaikan diri dengan realitas global yang mereka hadapi melalui media digital.

Krisis Identitas atau Transformasi Identitas ?

Pertanyaan penting yang muncul dari temuan penelitian ini adalah apakah
fenomena yang terjadi pada Generasi Z di Aceh benar-benar merupakan krisis
identitas religius, atau justru bentuk transformasi identitas religius dalam konteks
masyarakat digital.

Sebagian pihak mungkin melihat perubahan perilaku generasi muda sebagai
tanda melemahnya komitmen religius. Namun perspektif tersebut sering kali terlalu
sederhana dan tidak mempertimbangkan kompleksitas perubahan sosial yang
sedang terjadi. Generasi Z hidup dalam dunia yang sangat berbeda dibandingkan
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generasi sebelumnya, di mana batas antara ruang lokal dan global semakin kabur
akibat perkembangan teknologi digital.

Dalam konteks ini, identitas religius generasi muda tidak sepenuhnya hilang,
tetapi mengalami proses reinterpretasi sesuai dengan pengalaman sosial mereka di
era digital. Oleh karena itu, fenomena yang terjadi pada Generasi Z Aceh mungkin
lebih tepat dipahami sebagai proses rekonstruksi identitas religius, bukan sekadar
krisis identitas.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital dan media
sosial telah membawa perubahan signifikan terhadap cara Generasi Z di Aceh
membangun dan mengekspresikan identitas religius mereka. Di satu sisi, Aceh
sebagai daerah yang menerapkan Syariat Islam memiliki struktur sosial yang kuat
dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada masyarakat, termasuk generasi
muda. Namun di sisi lain, kehadiran budaya digital global melalui media sosial
menghadirkan berbagai nilai, gaya hidup, serta pola interaksi yang tidak selalu
sejalan dengan norma sosial dan religius yang berlaku di masyarakat Aceh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z berada dalam situasi
negosiasi identitas, yaitu proses menyeimbangkan antara tuntutan nilai religius
yang bersumber dari lingkungan keluarga, pendidikan, dan masyarakat dengan
pengaruh budaya digital yang mereka konsumsi melalui internet dan media sosial.
Fenomena ini terlihat dari pengalaman informan yang menunjukkan adanya
ambivalensi dalam memaknai identitas religius mereka, terutama ketika
berhadapan dengan konten digital yang mempromosikan gaya hidup global yang
lebih bebas dan individualistik.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang sosial baru yang
berperan dalam pembentukan nilai, identitas, serta orientasi sosial generasi muda.
Algoritma media sosial yang cenderung memprioritaskan konten hiburan dan tren
populer turut mempengaruhi pola konsumsi budaya generasi muda, sehingga nilai-
nilai religius sering kali harus bersaing dengan berbagai bentuk budaya populer
yang beredar secara luas di ruang digital.

Dengan demikian, fenomena Krisis identitas religius pada Generasi Z di Aceh
tidak dapat dipahami secara sederhana sebagai bentuk penurunan religiusitas
generasi muda. Sebaliknya, fenomena ini lebih tepat dipahami sebagai bagian dari
proses transformasi sosial yang terjadi akibat pertemuan antara tradisi religius
lokal dengan dinamika budaya digital global. Dalam konteks ini, generasi muda tidak
hanya menjadi objek perubahan, tetapi juga aktor yang secara aktif menegosiasikan
identitas mereka dalam menghadapi berbagai pengaruh sosial yang kompleks di era
digital

Berdasarkan temuan penelitian ini, diperlukan pendekatan pendidikan dan
literasi digital yang lebih kontekstual bagi generasi muda, khususnya dalam
mengintegrasikan nilai-nilai religius dengan dinamika budaya digital yang
berkembang pesat. Institusi pendidikan, keluarga, serta lembaga keagamaan di Aceh
perlu mengembangkan strategi dakwah dan pendidikan keagamaan yang adaptif

Jurnal Sosiohumaniora Kodepena | Vol. 07, Issue 01, 2026

Information Center for Indonesian Social Sciences

173



Jurnal Sosiohumaniora Kodepena Vol. 7, No.1, pISSN 2723-7516
Information Center for Indonesian Mei 2026 elSSN 2723-4762
Social Sciences

terhadap perkembangan teknologi digital agar nilai-nilai religius tetap relevan bagi
generasi muda di era masyarakat digital.
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